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ABSTRAK 

 

Warna merah merupakan warna yang digunakan pada kebanyakan Tenun Ikat NTT. Salah satu 

pewarna alami merah ini adalah campuran Rimpang Kunyit  dan Kapur Sirih. Tujuan utama 

dari penelitian ini adalah menentukan aktivitas antioksidan pada bahan pewarna alami merah 

Tenun Ikat yang berbahan dasar Rimpang Kunyit  dan Kapur Sirih. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Juli sampai bulan Agustus 2020 di Laboratorium Obat-Obatan dan Pengobatan 

Holistik – Laboratorium Riset Terpadu Universitas Nusa Cendana. Pewarna alami merah 

dibuat dengan cara mencampur serbuk Rimpang Kunyit dan Kapur Sirih serta air. Selanjutnya 

pewarna alami yang terbentuk dikeringkan pada temperature 45 C selama 48 jam. Pewarna 

alami yang telah dikeringkan diuji antioksidannya menggunakan metode uji kapasitas total 

antioksidan dalam meredam aktivitas radikal 2,2’diphenylpicrylhydrazyl  (DPPH). Hasil 

penelitian menunjukkan adanya perubahan warna Kunyit dari kuning menjadi merah setelah 

penambahan Kapur Sirih. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa pewarna alami merah Tenun 

Ikat yang  berbahan dasar Rimpang Kunyit dan Kapur Sirih memiliki aktivitas antioksidan. 

Aktivitas antioksidan pewarna alami merah Kunyit-Kapur Sirih (IC50 = 15.25 ppm) jauh lebih 

tinggi dibandingkan Aktivitas antioksidan pewarna alami Kunyit (IC50 = 451.82 ppm).  

 

Kata Kunci : Antioksidan, Pewarna Alami Merah, Kunyit, Kapur Sirih, Tenun Ikat,  
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Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT) memiliki kekayaan sumber daya 

alam hayati dan non hayati yang 

digunakan sebagai pewarna alami pada 

proses pembuatan Tenun Ikat. Warna 

merah merupakan warna yang digunakan 

pada kebanyakan Tenun Ikat NTT. Salah 

satu pewarna alami merah ini adalah 

campuran Rimpang Kunyit  dan Kapur 

Sirih.  

Formula tradisional pewarna alami 

merah tersebut sangat menarik bila 

dihubungkan dengan peluang menemukan 

aktivitas antioksidan. Peluang menemukan 

aktivitas antioksidan formula tradisional 

pewarna alami merah tersebut akan 

mengungkap potensi aplikasi formula 

tersebut sebagai pewarna alami yang aman 

dan pewarna makanan, bahkan sebagai 

bahan baku farmasi. Hasil penelusuran 

literatur yang dilakukan belum 

menemukan informasi tentang penelitian 

antioksidan pada bahan pewarna alami 

merah yang berbahan dasar Rimpang 

Kunyit  dan Kapur Sirih. Tujuan utama 

dari penelitian ini adalah menentukan 

aktivitas antioksidan pada bahan pewarna 

alami merah alami Tenun Ikat yang 

berbahan dasar Rimpang Kunyit  dan 

Kapur Sirih.  

 

MATERI DAN METODE 

 

Pembuatan pewarna alami merah 

Rimpang kunyit  yang digunakan 

dibeli dari pedagang di Pasar Penfui, 

Kupang, pada bulan Agustus. Pembuatan 

simplisia dilaksanakan di Laboratorium 

Obat-Obatan dan Pengobatan Holistik – 

Laboratorium Riset Terpadu Universitas 

Nusa Cendana. 

 

 Sebanyak 1 Kg sampel bahan dibersihkan 

dan   dikeringkan menggunakan sinar 

matahari sampai kadar air di bawah 6%. 

Simplisia ini ditempatkan pada wadah 

kedap udara yang terlindung dari cahaya. 

Dibuat sebanyak 200 g Simplisia 

Rimpang Kunyit  diblender, kemudian 

ditambahkan kapur sirih sebanyak 5 gram 

dan dicampur rata dengan menambahkan 

20 mL air hingga bewarna merah. 

Selanjutnya pewarna alami yang terbentuk 

dikeringkan pada temperature 45 C selama 

48 jam. Pewarna alami yang telah 

dikeringkan diuji antioksidannya. 

Uji aktivitas antioksidan terhadap 

formulasi tradisional pewarna 

alami merah  

Penentuan aktivitas antioksidan 

menggunakan metode uji kapasitas total 

antioksidan yang mengadaptasi metode 

yang dikemukakan oleh Stef et al.(2009), 

Que et al. (2006), Villano et al. (2006) dan 

Darmakusuma et al. (2020). Dibuat larutan 

uji dengan berbagai tingkat konsentrasi, 

masing-masing 2 mL larutan uji diberikan 

2 mL larutan radikal 

2,2’diphenylpicrylhydrazyl  (DPPH) 0,1 M 

dalam methanol. Campuran diinkubasi 

selama 40 menit dalam kondisi tanpa 

cahaya. Prosedur yang sama dilakukan 

terhadap blanko yang berupa 2 mL larutan 

metanol. Parameter yang diukur adalah 

absorbansi pada panjang gelombang 

dengan serapan maksimum (517 nm). 
Berdasarkan parameter yang diukur 

ditentukan kapasitas antioksidan total 

(TAC) yang dinyatakan sebagai 

penghambatan radikal bebas DPPH dalam 

persen dihitung dengan cara :  

TACDPPH (%) = (Ablanko – 

Asampel)/Ablanko x 100 
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Selanjutnya dibuat kurva regresi TAC vs 

Konsentrasi, berdasarkan kurva regresi ini 

ditentukan parameter IC50. Larutan uji 

yang memiliki IC50 paling rendah 

merupakan larutan uji dengan aktivitas 

antioksidan tertinggi. Pewarna alami 

merah yang memiliki aktivitas antioksidan 

tertinggi namun menunjukkan stabilitas 

warna merah merupakan pewarna alami 

merah yang dipilih. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data hasil penentuan aktivitas 

antioksidan dan pengamatan perubahan 

warna yang terjadi pada bahan pewarna 

alami berbahandasar kunyi dan kapur siri 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 

 

 

 

Tabel 1. Aktivitas antioksidan dan hasil pengamatan perubahan warna 

Parameter 
Pewarna Alami 

Kunyit Kunyit – Kapur Sirih 

Aktivitas Antioksidan IC50 = 451.82 ppm IC50 = 15.25 ppm 

Wrana Kuning Merah 

 

 

Hasil penelitian diatas menunjukan 

bahwa pewarna alami Kunyit dan pewarna 

alami Kunyit-Kapur Sirih memiliki 

aktivitas antioksidan. Aktivitas 

antioksidan pewarna alami Kunyit-Kapur 

Sirih (IC50 = 15.25 ppm) jauh lebih tinggi 

dibandingkan Aktivitas antioksidan 

pewarna alami Kunyit (IC50 = 451.82 

ppm).   

 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perubahan warna Kunyit dari kuning 

menjadi merah setelah penambahan Kapur 

Sirih. Perubahan warna ini memperluas 

potensi Kunyit sebagai bahan pewarna, di 

mana warna yang dihasilkan tidak hanya 

terbatas pada warna kuning, tetapi juga 

dapat membentuk warna merah (Gambar 

1). 
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Gambar 1. Warna pewarna alami kunyit (A), pewarna alami Kunyit-Kapur Sirih (B), warna 

hasil ekstraksi pewarna alami Kunyit (AE ), warna hasil ekstraksi pewarna alami 

Kunyit-Kapur Sirih (BE ) 

 

Kunyit merupakan sumber 

antioksidan alami yang menjanjikan, hal 

ini karena kandungan polyphenol, 

flavonoid, tannins dan vitamin C yang 

tinggi. Rimpang kunyit mengandung 2 

metabolit sekunder utama phenolic 

curcuminoids dan minyak essensial. 

Kandungan metabolit pada kunyit 

memiliki efek farmakologis. Kandungan 

Curcuminoid memberi warna kuning pada 

kunyit, dan minyak essesial memberi 

aroma dan rasa. Kandungan Curcuminoid 

yang terdapat pada kunyit adalah 

curcumin, demetoxycurcumin dan 

bisdemetoxycurcumin. Senyawa ini 

memiliki aktivitas antioksidan (Tanvir  et 

al., 2017; Stanojević et al., 2015; Xu et al. 

2015; Dall'Acqua et al. 2016; Shakeri et 

al. 2017; Dosoky dan  Setzer, 2018).  

 Sedangkan Avanço et al. (2017) 

mendeteksi 28 senyawa dalam minyak 

atsiri rimpang Kunyit. Komponen utama 

termasuk dalam Terpene, seperti  

sesquiterpenes a-turmerone, b-turmerone, 

arturmerone, monoterpenes a-phellandrene, 

1,8-cineole. Sesquiterpenes pada tanaman 

memiliki keterkaitan dengan fungsi 

perlindungan dari fungi, bakteri, serangga, 

dan hama. 

Penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian aktivitas antioksidan Kunyit 

sebagai pewarna tekstil sebelumnya. 

Sebagai perbandingan, hasil penelitian 

Zhou et al. (2018) menunjukkan bahwa 

pewarna alami Kunyit yang diaplikasikan 

sebagai pewarna kain sutera dan wol 

memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. 
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Selama ini telah diketahui bahwa 

Pewarna yang diekstrak dari kunyit cocok 

untuk pewarna makanan dan bahan 

lainnya juga, dan biasanya memberi sifat 

antrimikroba pada substrat (Selvam et al. 

2015). Adanya variasi warna merah 

sebagai akibat penambahan pewarna ini 

menunjukkan adanya potensi perluasan 

penggunaan kunyit sebagai pewarna alami 

pada makanan. 

 

PENUTUP 

Hasil penelitian  menunjukkan 

bahwa pewarna alami merah Tenun Ikat 

yang  berbahan dasar Rimpang Kunyit dan 

Kapur Sirih memiliki aktivitas 

antioksidan. Aktivitas antioksidan 

pewarna alami merah Kunyit-Kapur Sirih 

(IC50 = 15.25 ppm).  
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